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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Irigasi Way Sekampung mulai dikembangkan pada tahun 1935 yaitu dengan dibangun bendungan Argoguruh pada sungai Sekampung di Kecamatan Tegineneng Kabupaten Lampung selatan yang sekarang adalah Kabupaten Pesawaran beserta sistem jaringan irigasinya. Alternatifnya adalah pembangunan bendungan Batutegi. 
Studi kelayakan dimulai pada tahun 1978 dan detail desainnya diselesaikan pada tahun 1983 dengan dana bantuan dari Bank Dunia. Pada tahun 1994 pekerjaan itu dilanjutkan dengan mengkaji kembali desain,
supervisi, serta operasionalisasi dan pemeliharaan yang berakhir pada tahun
2003. Nilai kontrak dari proses pekerjaan yang melibatkan konsultan dari Nippon
Koei itu mengeluarkan biaya sebesar 1,6 miliar Yen Jepang atau sekitar Rp 33,12
miliar. Hingga akhir pekerjaan proyek bendungan Batutegi, biaya yang dikeluarkan untuk membangun bendungan beserta pembangkit listrik itu mencapai lebih dari Rp 910 miliar. Dana pembangunan diperoleh dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), serta bantuan pinjaman dari Japan Bank International Cooperation (JBIC) dan Overseas Economic Cooperation Fund (OECF). 

Bendungan Batutegi dirancang dengan konstruksi timbunan batu berinti tanah kedap air. Volume timbunan mencapai 9.641.071 m3. Bendungan itu memiliki panjang puncak mencapai 701 m, dengan ketinggian 120 m. Elevasi puncak mencapai 283 m di tepi dan 284 m di bagian tengah bendungan. Di puncak bendungan juga terdapat sebuah jalan selebar 12 m. 
Pada tahun 1998 pekerjaan umum membuat terowongan dengan korban jiwa 13 orang meninggal. Sesuai study tahun 2000, potensial lahan pertanian yang bisa dikembangkan dengan irigasi adalah sekitar ±66.573 ha. Pada tanggal 11 maret 2004 bendungan Batutegi beserta PLTA Batutegi diresmikan oleh presiden Megawati Soekarno Putri.


Pembangunan PLTA Batutegi (2×14,3 MW) merupakan langkah pemerintah dalam meng-efisienkan pemanfaat bendungan Batutegi yang dibangun oleh pekerjaan umum (dirjen pengairan) di samping fungsi utama bendungan sebagai penyangga kebutuhan air untuk irigasi daerah Lampung dan sekitarnya, penyediaan air baku untuk air minum, pengendali banjir, pariwisata, perikanan dan pembangkit listrik. 
2.2 Lokasi Perusahaan
Letak PLTA Batutegi adalah di Desa Batutegi, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung ± 90 Km sebelah barat daya kota Bandar Lampung.
Daya yang dibangkitkan disalurkan ke sistem interkoneksi Sumatera selatan–Lampung melalui gardu induk Pagelaran dengan transmisi single circuit sepanjang 33 Km (79 tower) dari switchyard Batutegi kearah GI Pegelaran.
2.3 Pelaksanaan Pembangunan

Pelaksanaan pekerjaan kontruksi PLTA dikelola bersama antara pekerjaan umum dan PLN dengan pembagian tugas sebagai berikut:
A. Pekerjaan umum

1. Pembebasan lahan 
Lahan tanah yang dibebaskan berjumlah 3.006 ha, meliputi 7 desa, 2 kecamatan yang terletak di Kabupaten Tanggamus, dengan rincian:

a. Kecamatan Pulau Panggung sebanyak 5 Desa, lahan rakyat seluas 2.073 ha.

b. Kecamatan Talang Padang sebanyak 2 Desa, lahan rakyat seluas 2 ha.

c. Lahan Negara pada kawasan hutan Reg. 22 dan 39 dengan luas 931 ha.     
2. Pekerjaan persiapan, 

3. Perkerjaan sipil dan 
4. Pekerjaan hidro mechanical.
B. PLN

PLN melakukan tugas diantaranya pekerjaan pemasangan generating, equipment, switchyard, transmisi dan Gardu induk.

Pekerjaan-pekerjaan tersebut meliputi:

a. Pekerjaan yang dikelola PU

1. Lot – I
: Diversion Tunnel, Spillway, Shaft and irrigation/power   waterway. 

2. Lot – II
: Main Dam dan Related structure.

3. Lot – III
: Penstock, Gates dan Valves.

b. Pekerjaan yang dikelola PLN

1. Lot – 1 Ba
: Generating Equipment dan switchyard.

2. Lot – 2 Ba
: Transmisi 150 kV Batutegi-Pagelaran dan gardu induk Pagelaran.
2.4 Karyawan

Perkembangan tenaga kerja PT. PLN (persero) pembangkitan Sumatera bagian selatan sektor pembangkitan Bandar Lampung unit PLTA Batutegi dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang cukup pesat. 
Jumlah karyawan PLTA batutegi adalah 48 orang  yang terdiri dari:
a. Pegawai PLN 



:18 orang

b. Security 



:10 orang

c. Sipil 




:9 orang

d. Pegawai Helper terdiri dari dua perusahaan yaitu:

1. PT.Cahaya Duta Persada

:6 orang

2. CV.Anugrah Dewi 

:5 orang


Standart waktu kerja yang berlaku di PT. PLN (persero) pembangkitan Sumatera bagian selatan sektor pembangkitan Bandar Lampung unit PLTA Batutegi adalah 8 jam/hari. Khusus pegawai kantor (non shift) pada bagian pemeliharan, administrasi dan keuangan yaitu pukul 08.00 s/d 16.00 Wib, sudah termasuk 1 jam istirahat yaitu pekerjaan dimulai pukul 08.00 s/d 12.00 Wib, pukul 12.00 s/d 13.00 Wib istirahat dan berkerja kembali pukul 13.00 Wib dan selesai pukul 16.00 Wib.


Pada bagian operasi (Control Room) jam kerja terbagi menjadi 3 shift yaitu: pukul 08.00 s/d 16.00 Wib, Pukul 16.00 s/d 23.00 Wib, pukul 23.00 s/d 08.00 Wib karena mengingat dalam perjalanan pulang berbahaya dan persetujuan dari semua karyawan bagian control room sehingga shift di bagi menjadi 2 shift yaitu pukul 08.00 s/d 16.00 Wib dan pukul 16.00 s/d 08.00 Wib serta bagian karyawan di control room dibagi menjadi 4 regu yaitu regu A, regu B, regu C, dan regu D yang masing-masing ditugaskan sesuai dengan jadwalnya.  Pegawai helper ditempatkan pada bagian pemeliharaan, control room dan pada bagian kebersihan (OB) yaitu 2 orang ditempatkan pada bagian pemeliharaan, 4 orang pada bagian Control Room dan 5 orang ditempatkan pada bagian kebersihan.

2.5 Visi dan Misi Perusahaan
2.5.1 Visi

 “Menjadi perusahaan  pembangkit terkemuka dan unggul di Indonesia dengan kinerja kelas Dunia”.
2.5.2 Misi

a. Mengusahakan pembangkitan dan penyediaan energi listrik yang efisien dan andal.

b. Menetapkan tata kelola pembangkit kelas Dunia yang didukung oleh sumber daya manusia berpengalaman dan berpengetahuan.

c. Memproduksi energi listrik yang berwawasan lingkungan.

d. Menjadikan budaya perusahaan sebagai tuntunan di dalam pelaksanaan tugas-tugas keseharian.

e. Menjalankan usaha-usaha lainnya yang menunjang bidang ketenagalistrikan.
2.6 Struktur Organisasi PLTA Batutegi

Struktur organisasi yang ada di PLTA Batutegi terdiri dari: 
a. Manajer Unit

Bertugas memberikan perintah kepada semua supervisor untuk menjalankan tugas, memberikan perkerjaan kepada supervisor serta menilai semua karyawan untuk penambahan bonus serta kenaikkan jabatan.

b. Supervisi Pemeliharaan

Memberikan perintah kepada junior engineering mechanic dan junior engginering elektro untuk memelihara mesin dan elektikal dan bertanggungjawab penuh terhadap kebersihan ruang pemeliharaan dan bengkel, kelengkapan peralatan kerja bengkel, kelengkapan material dan tool pemeliharaan, kelengkapan arsip pemeliharaan dan manual book peralatan pembangkit.
c. Supervisi Administrasi dan Keuangan 

Menangani semua kebutuhan perusahaan yang berurusan dengan administrasi dan keuangan serta bertanggung jawab atas kebersihan ruang administrasi dan keuangan, kelengkapan arsip sistem manajemen terpadu kelengkapan arsip administrasi dan keuangan.
d. Supervisi Operasi  Regu A, B, C, dan D

Bertanggung jawab penuh terhadap pengoperasi unit, keamanan dan kebersihan pada saat jam dinas berlangsung.
e. Junior Engineering Mechanic

Memelihara dan memperbaiki  turbin air, pump A dan B, compresor dan alat yang berupa mesin yang ada di PLTA Batutegi.
f. Junior Engineering Elektro
Memelihara, dan memperbaiki semua alat electrical yang ada di PLTA Batutegi.
g. Junior Operasi Water Turbin
Menerima dan menjalankan perintah dari Supervisi operasi dalam memperbaiki water turbin.
h. Junior operasi control room
Menerima dan menjalankan perintah dari supervisi operasi untuk memperhatikan ruang pengendalian. 
i. Security

Menjaga keamanan semua ruang yang ada di PLTA Batutegi dan tamu yang masuk di PLTA Batutegi serta bertanggungjawab penuh terhadap kebersihan pos satpam.

Gambar.2.1 Struktur organisasi PLTA Batutegi

2.7 Fasilitas Yang Ada di PLTA Batutegi


 Fasilitas yang diberikan PLTA Batutegi kepada para karyawan dan keluarga sangat bermanfaat serta dapat memberikan motivasi kepada para karyawan. Setiap karyawan wajib menggunakan fasilitas yang disediakan oleh PLTA Batutegi.
Fasilitas yang ada di PLTA Batutegi adalah: 
A. Sarana olahraga

Sarana olahraga merupakan suatu fasilitas yang dapat digunakan oleh karyawan tetap, helper dan orang yang ada disekitarnya guna menunjang tubuh menjadi sehat. Sarana olahraga yang ada di PLTA Batutegi antara lain footsal, voly ball, tenis meja (pingpong), dan badminton. 
B. Hotspot area

Fasilitas ini digunakan untuk pengisian SMUK online, serta kebutuhan lain akan internet.
C. Mushola

Fasilitas ini dibangun dekat dengan lokasi pabrik yang tepatnya di belakang pos satpam dan fasilitas ini disediakan untuk tempat sembayang bagi karyawan yang beragama islam . 
D. Kendaraan dinas
PLTA Batutegi memiliki 3 mobil dinas dan 1 motor yaitu mobil Toyota avanza dan kijang kapsul digunakan apabila manajer atau para karyawan mendapat dinas keluar atau di dalam kota. Mobil Mitsubishi L 300 yang digunakan untuk pengangkutan barang ketika para karyawan atau perusahaan sedang melakukan pembelian barang atas perintah manajer atau supervisor administrasi dan motor digunakan untuk karyawan yang tidak bisa mengendarai mobil.
E. Peralatan K3

PLTA Batutegi adalah PLN yang sudah mendapatkan sartifikat zero aciden selama 2 periode yaitu tahun 2004-2006 dan 2007-2009 dan Peralatan ini digunakan untuk keselamatan serta kesehatan kerja bagi karyawan diantaranya helmt, sepatu, sarung tangan, tabung O2, alat pemadam api, alarm, rompi pelampung,  masker hidung, lampu senter, perahu karet, dan kotak P3K.
Fasilitas yang diberikan PT. PLN kepada karyawan tetap PLTA Batutegi terbagi menjadi dua yaitu:
1. Hak untuk karyawan
a. Asuransi Tambahan (Khusus untuk meninggal karena kecelakaan kerja).
Asuransi ini khusus diberikan kepada karyawan tetap jika terjadi kecelakaan kerja ketika jam kerja berlangsung.

b. Cuti dan Libur Lelah
Cuti dan libur lelah hanya diberikan kepada karyawan tetap selama 2 minggu dalam 1 tahun. 
c. THR
THR diberikan kepada karyawan tetap ketika hari raya idul fitri baik berupa makanan maupun barang .  
d. Pakaian dan Sepatu Kerja

Pakaian dan sepatu kerja diberikan kepada karyawan tetap yang diberikan setiap 1 tahun sekali.  
2. Untuk kesejahteraan karyawan
a. Jamsostek
Jaminan sosial tenaga kerja di berikan untuk karyawan tetap dan keluarganya.
b. Dana Pensiun
Dana yang diberikan kepada karyawan tetap yang tidak produktif lagi atau karyawan sudah berumur 50 tahun.
c. Rumah Dinas 
Rumah dinas hanya diberikan kepada karyawan tetap untuk tempat istirahat, dengan fasilitas listrik, air, TV, perabot rumah tangga.   
Organisasi-organisasi penunjang untuk kesejahteraan karyawan dan keluarganya difasilitasi pengembangannya oleh PLTA Batutegi di antaranya:
a. Ikatan Istri karyawan

Setiap bulan ikatan istri karyawan melakukan kegiatan yaitu arisan, atau kegiatan-kegiatan yang dianggap penting serta menjalin silaturahmi bagi karyawan.
b. Koperasi

Koperasi PLTA Batutegi tersebut menyediakan mie instan, rokok, minuman, dan madu asli. 

2.8 Instalasi PLTA Batutegi

Instalasi yang ada di PLTA Batutegi terdiri dari bangunan dan peralatan elektromekanik diantaranya adalah:
A. Power House (Rumah Pembangkit)

Berfungsi sebagai tempat peralatan Elektromekanik dan prasarana lainnya. Power House Pada PLTA Batutegi terdiri dari 4 (empat) lantai yang dua lantai diantaranya berada di bawah permukaan tanah.

Data teknis Power House PLTA Batutegi:

Jenis gedung pembangkit

:Indoor
Tinggi maks. Diatas pondasi

:25,70 m

Panjang



:30,00 m

Lebar
 



:27,90 m
B. Genangan/Waduk

Tujuan pembuatan bendungan adalah untuk menjadikan suatu waduk (reservoir) dengan cara membendung air sungai sehingga menaikkan tinggi permukaan air yang tertampung, sehingga tinggi jatuh air (head) yang dibutuhkan terpenuhi.

Bendungan dan waduk berfungsi untuk menampung dan menghimpun air pada waktu musim hujan atau selama unit pembangkit tidak beroperasi dan menyalurkan air secara teratur pada waktu yang diperlukan.
Data teknis waduk  PLTA Batutegi:

Daerah tangkapan hujan

:424 Km2
Muka air banjir (F.W.L)

:+281,50 m 

Muka air normal (N.W.L)

:+274,00 m

Muka air min. (L.W.L)
:+266,00 m 
Luas genangan el. +281,50 m
:25,00 Km2 dengan kapasitas genangan 860 x 106m3
Luas genangan el. +274,00 m
:21,00 Km2 dengan kapasitas   genangan 690 x 106m3
Luas genangan el. +266,00 m
:5,50 Km2 dengan kapasitas genangan 90 x 106m3.
C. Bendungan
Bendungan Batutegi dirancang dengan konstruksi timbunan batu berinti tanah kedap air. Volume timbunan mencapai 9.641.071 kubik.
Data teknis Bendungan PLTA Batutegi:

Tipe
:Timbunan batu dengan inti tanah    kedap air

Panjang puncak


:701,00 m

Elevasi puncak


:+283,00 m

Lebar puncak



:12,00 m

Tinggi bendungan


:120,00 m
D. Turbin

Turbin yaitu suatu mesin penggerak dimana air sebagai fluida kerja dipergunakan untuk memutar runner pada turbin air terjadi proses perubahan energi, dari energi kinetik menjadi energi mekanik, yaitu perubahan dari kecepatan air yang datang mendorong sudu turbin hingga sudu turbin berputar pada kecepatan nominalnya.
Data teknis turbin PLTA Batutegi:

Jumlah



:2 unit

Kapasitas


:2x14,8 MW

Head



:90 m

Putaran


:375 RPM

Jenis



:Vertical shaft
Type



:Francis

Debit



:18,5 m3/s
Bagian Bagian Utama Turbin Air:
1. Spiral Case
Berfungsi untuk menampung air dan mendistribusikan ke sekeliling sudu pengatur (guide vane) dengan tekanan dan kecepatan yang sama. 
Data teknis Spiral Case PLTA Batutegi:

Material and grade : ASTM A516 Gr 55 

Weight Spiral case with stay ring                                                                       
Complate 


: 13900
Dimension
:
A
: 2880 mm

B
: 2668 mm                                                                           C
: 2417mm                                                                             D
: 2088 mm                                                               

Ds
: 1660 mm                                                            

R
: 2080 mm                                                             

De
: NA mm                                                                                 Bg
: 315 mm                                                               

Dpl
: 2600                                                                         L
: 6000 mm                                                             Thinckness at Inlet: 18 mm                                                        At small end: 10 mm.                                          

2. Head Cover (Tutup Turbin)
Berfungsi sebagai pemegang sudu pengatur disamping sebagai penutup runner. 
Data Teknis Head Cover PLTA Batutegi:

Diameter Of Largest Parts Trought Generator stator : 2460 mm.
3. Guide Vane / Wicket Gate (Sudu Atur)
Berfungsi untuk mengarahkan air, mempercepat kecepatan air serta mengatur air.

Data Tenis Guide Vane PLTA Batutegi:
Material and grade 


: JIS G5121 SCS1
Number Of Guide Vanes 


: 20
Guide Vane pitch cirecle diameter 
: 2004 mm.
4. Stay Vane (Sudu Tetap)
Berfungsi mengarahkan air serta mempercepat kecepatan air.

Data Teknis Stay Vane PLTA Batu Tegi:

Material                                   
: ASTM A516 GR 55   

Number of stay vane                 
: 20

Number of section for transport  
: 1    
5. Runner
Berfungsi mengubah energi kinetik menjadi energi mekanik. 
 Data Teknis Runner PLTA Batutegi:
Material and grade 
:JIS G5121 SCS6
Weight Runner Complate :2200 Kg
Dimension
:
D1 
:1650 mm



D2 
:1542 mm



Dr 
:1770 mm



H1 
:404 mm



Hr 
:805.5 mm



B1 
:315 mm



P 
:343 mm
6. Bearing (Bantalan) 

Berfungsi  untuk memegang poros dan mampu menerima gaya aksial dan radial yang terjadi pada turbin.
Data Teknis Bearing PLTA Batutegi:
Type Guide Bearing 

:Cylindrical
Material 



:ASTMA36/ASTMB75C12200
Quantity Of Cooling Water 
:60 ltr/min
Amount Of Oil To Filling Sump 
:210 ltr
         
Grade Of Oil To Be Used 

:ISO VG68.

Jenis-Jenis Bearing:

Upper guide bearing

:Di atas rotor generator

Thrust bearing                  

:Di atas generator

Lower bearing                   
:Di bawah stator 

Turbin guide bearing          
:Di atas sudu gerak.                                                                                                        
7. Head Cover (Tutup Turbin)   

Berfungsi sebagai pemegang sudu pengatur disamping sebagai penutup runner.
Data Teknis Head Cover PLTA Batutegi:
Diameter Of Largest Parts Trought Generator stator : 2460 mm 
E. Generator

Suatu peralatan yang berfungsi untuk  merubah energi mekanik (gerak) dari turbin menjadi energi listrik. 
Prinsip Operasi Generator:

Rotor generator digerakkan oleh prime over suatu arus mengalir dalam belitan rotor yang menghasilkan medan magnet yang berputar dalam mesin medan magnet yang berputar menginduksi tegangan fasa dalam belitan stator generator.
Data Teknis Generator PLTA Batutegi:
Jumlah



:2 unit

Kapasitas


:2x17860 kVA

Tegangan
 

:6,3 kV

Arus



:1637 A

Frekuensi


:50 Hz

PF



:0,8

Phasa



:3 phasa

Putaran


:375 RPM

Jenis



:Vertical shaft

Pabrik pembuat

:Toshiba

Bagian-Bagian Generator:
1. Stator

bagian generator yang tidak bergerak dan terdiri dari rangka besi cor atau baja, inti magnetik berlapis dan winding armature.
Data Teknis Stator Generator PLTA Batu Tegi:
Material 
:Toshiba Standart K14B51 eqivalent to 50A350 CLASS by JIS
Number Of Section For Transport 

:1
Max. Flux Densites in teeth


:1600 Kg
Classification Stator Windings 


:Class F
Current density in Conductor 


:4.3 A/mm
Weight Stator complate includinghousing 
:3200 Kg. 
2. Rotor

Bagian generator yang bergerak/berputar yang mempunyai jenis-jenis salient pole dengan winding mengelilingi kutub-kutub medan magnet yang berada pada sekeliling inti yang berlapis. 
Data Teknis Rotor Generator PLTA Batutegi:

Material and grade 


:ASTMA572 Gr.50
Maximum flux density in poles 

:1800 Kg
Weight complate rotor with shaft
 
:1600 Kg. 
3. Exciter

Alat yang berfungsi sebagai penimbul medan magnet sehingga generator dapat menghasilkan gaya gerak listrik (GGL).
4. Poros

Bagian yang terhubung dengan turbin yang dapat memutar rotor generator.
5. Kopling

Bagian poros yang dipasang untuk menghubungkan turbin dengan generator.

F. AVR dan Exciter
1. AVR digunakan sebagai alat pengatur tegangan keluaran dari generator agar tetap pada tegangan yang sesungguhnya/tegangan konstan. Berfungsi untuk menjaga/mengkontrol tegangan generator agar tetap stabil.

2. EXCITER adalah Suatu alat pemicu medan magnet sehingga generator dapat menghasilkan gaya gerak listrik (GGL).
Bagian-bagian AVR dan exciter yaitu:

a) Thyristor
Thyristor berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mengatur penambahan atau pengurangan medan magnet rotor generator.
b) Trafo Eksitasi
Trafo Eksitasi berfungsi sebagai power supplay untuk menambah tegangan penguat ke rotor generator.
c) PT (Potensial Transformer)
 Potensial Transformer sebagai pengukur tegangan generator untuk di informasikan ke AVR agar tegangan tetap konstant, untuk menurunkan tegangan tinggi ke tegangan rendah dan digunakan untuk proteksi dan pengukuran. 
d) CB (Circuit Breaker)
Circuit Breaker berfungsi sebagai penghubung/pemutus tegangan eksitasi.
Prinsip Kerja AVR (Automatic Voltage Regulator):

Keluaran dari generator menuju ke penyearah untuk dijadikan arus searah (DC) dari arus bolak-balik (AC), dari penyearah tersebut, masuk/menuju ke ampilfier dengan melihat Minimum Exhithing limiter, dari amplifier menuju phase kontrol dan ke thyristor, dari thyristor ini menuju exciter.
Data Setting Eksitasi:

Putaran turbin 365 rpm, CB eksitasi masuk, tegangan generator masuk.
G. Transformator utama
Transformator utama berfungsi untuk menaikkan tegangan dari 6,3 kV menjadi 150 kV.
Data teknis Transformator utama PLTA Batutegi:

Jumlah



:2 unit

Phasa



:3 phasa

Type pendingin

:ONAN

Kapasitas/daya

:17860 kVA

Hubungan


:Delta-Wye

Tegangan


:6,0 kV/150 kV

Frekuensi


:50 Hz

No. seri


:Unit #1 :99P0028





:Unit #2: 99P0029

Pabrik pembuat

:PT. Powels Trafo Asia
H. Transformator distribusi

Transformator distribusi berfungsi untuk menurunkan tegangan dari 150 kV menjadi 20 kV.
Data teknis Transformator distribusi PLTA Batutegi: 

Jumlah



:1 unit

Phasa



:3 phasa

Type pendingin

:ONAN

Kapasitas


:5000 kVA

Hubungan


:Wye-Wye

Tegangan


:150/20 kV

Frekuensi


:50 Hz

Pabrik pembuat

:PT.Powels Trafo Asia.

I. Station servis Transformator (stepdown)

Station servis Transformator berfungsi untuk menurunkan tegangan dari 6,3 kV menjadi 400 V atau dari 20 kV menjadi 400 V.
Data teknis Stepdown PLTA Batutegi:

Jumlah




:2 unit

Phasa




:3 phasa

Kapasitas



:5000 kVA

Hubungan



:Dyn 11

Tegangan



:No. 1 : 6,3 kV/400 V 

:No. 2 : 20 kV/400V

Frekuensi



:50 Hz

Pabrik pembuat


:PT. Trafindo Perkasa
J. Lead acid storage batteray 110 V
Data teknis Lead acid storage batteray 110 V PLTA Batutegi:

Jumlah



:57 cells

Type



:STL-A-300 (A&B)

Kapasitas


:300 Ah/10HR

Tegangan


:114 V

No. seri


:015-8532

Pabrik pembuat

:Yuasa corporation.
K. Lead acid storage batteray 48 V
Data teknis Lead acid storage batteray 48 V PLTA Batutegi:

Jumlah



:9 cells

Type



:STL-A-100-6 x 7 & STL-A-100-4x2

Kapasitas


:10 Ah/10HR

Tegangan


:50 V

No. seri


:015-8519

Pabrik pembuat

:Yuasa corporation
L. Pipa Pesat  (Penstock)

Pipa Pesat  (Penstock) berfungsi sebagai pembuka atau penutup air, menyalurkan dan mengarahkan air ke turbin.

Data teknis Penstock PLTA Batutegi:
Merk



:Penstok Bifurcations
Inlet diameter


:2,80 m

Outlet diameter

:1,70 m

Weight



:16,75 ton

Max desain water head
:179,90 m

Effectipe water head

:106,50 m

Lower part


:18 mm

Uper part


:25 mm

Materials


:ASTMA 537 grade 1

Manufacture


:Neol – Wika jo

Completion 


:2001
M. Switchyard

Terdiri dari:

a. Bus 150 kV, 1250 A, 31,5 kA

b. Main transformer circuits

c. Transmission line circuits

d. Distribution transformer circuits.
N. Peralatan Bantu

Peralatan bantu adalah semua peralatan atau sistem yang membantu beroperasinya turbin dan generator dalam menghasilkan energi listrik sehingga dapat beroperasi dengan optimum. Peralatan bantu terdiri dari: 

1. Sistem Hidrolik (minyak tekan)

Sistem Hidrolik  pada PLTA Batutegi berfungsi  untuk  :
a) Mengatur kecepatan atau putaran turbin melalui governor dengan cara menambah atau mengurangi aliran air pada sudu atur (Guide vane).
b) Membuka dan menutup inlet valve dan by pass valve.
c) Sebagai alat kontrol operasi.
d) Mengatur tekanan brake sistem pada saat unit stop.
Membuka dan menutup peralatan tersebut digunakan servo motor  yang digerakan dari fluida yang bertekanan, fluida sistem hidrolik tersebut menggunakan oil. Tekanan kerja dari sistem hidrolik tergantung dengan tekanan di dalam casing serta besarnya guide vane yang digerakan.

Suplly fluida kerja dari sistem hidrolik didapat dari Acumulator  atau Pressure tank. Pressure tank dapat suplay dari Pompa  hidrolik (pompa roda gigi). Pompa roda gigi  tersebut  digerakkan oleh  motor  listrik.                                                  
Untuk menjamin beroperasinya pompa hidrolik tiap sistem  hidrolik  tersedia 2 unit  motor beserta  pompa hidrolik.

Beroperasinya pompa tersebut berdasarkan tekanan pada press tank (Akumulator) yang dikontrol oleh relief valve yang diatur tekanan minimum beroperasi dan tekanan maksimum berhenti,  secara  otomatis terhubung  dangan supllay daya listrik. 
b. Sistem  Kompresor

Untuk  menjaga  agar penurunan tekanan kerja pada  sistem    Hidrolik maka digunakan dua jenis fluida yaitu Oil dan udara, karena jika dipakai satu jenis fluida seperti oil maka apa bila sistem hirolik beroperasi maka akan terjadi penurunan drastis pada sistem hidrolik tersebut agar tekanan tidak jauh penurunan tekanannya  maka  digunakan dua  media fluida  yaitu udara dan oil. 
Komporesor digunakan untuk mengisi acumulator atau press tank, tekan kerja kompresor disetting sesuai dengan tekanan kerja PLTA dan operasi atau stopingnya diatur oleh  tekanan kerja, Kompresor akan beroparasi pada tekanan yang disetting minimum untuk beroperasi pada tekan maksimum untuk stoping sesuai setting.
Kompresor digerakan oleh motor listik yang terhubung dengan presure diskonek Switch (Magnetik switch)
c. Sistem Pelumasan

Sistem pelumas pada PLTA Batutegi merupakan system celup (terendam), yang berfungsi untuk mengurangi timbulnya gesekkan antara komponen yang bergerak pada saat unit beroperasi.

Sistem pelumas yang ada di PLTA Batutegi terdapat pada:

1. Transformer.

2. Turbine guine Bearing (bantalan antar pada sudu gerak).
3. Lower guinde bearing (bantalan antar di bawah stator generator)
:270 l/min
4. Upper guide bearing (bantalan antar di atas rotor generator) :involved above l/min
5. Thrust bearing (bantalan dukung)
:1000 l/min
d. Sistem Pendingin

Pada PLTA Batutegi sistem pendingin menggunakan media air dimana air diambil dari pipa tekan (penstock), disaring melalui stainner kemudian tekanan air diturunkan terlebih dahulu menggunakan reduccing valve dan disalurkan ke cooler yang berada di ruang generator. Udara panas yang ada di generator akan diserap oleh cooler, sehingga temperatur udara akan tetap terjaga. Kemudian air setelah dari cooler akan dibuang ke tail race. 

Sistem pendingin yang ada di PLTA Batutegi terdapat pada:

1. Penstock 

2. Main strainer cooling water
3. Reducing valve cooling water
4. Cooling water generator
Skema sistem pendingin PLTA Batutegi.
[image: image1.png]AIRDI STMINER REDUCING
PENSTOCK
PRESSURE 1 MPa PRESSURE 0,48 Mpa
PRESSURE 0,42-0,44 MPa

> Turbin
> Generator
>oll

TAILRACE




Gambar 2.2. Skema sistem pendingin
e. Sistem pembuangan

Sistem pembuang (drainage) berfungsi untuk menyalurkan air dari kebocoran-kebocoran di dalam PLTA ke tanki penampungan kemudian menggunakan pompa dibuang ke tailrace. Pompa pembuangan beroperasi (start/stop) secara automatis berdasarkan level switch yang dipasang pada tanki penampungan. Pada sistem ini dipasang 2 buah pompa yang beroperasi pada level tertentu. Bila pompa”A” beroperasi namun level sumpit (tangki penampungan) masih tinggi, maka pompa”B” akan beroperasi membantu membuang air ke tailrace.

f. Sistem pemadam kebakaran

Sistem ini untuk memadam kebakaran secara dini dan dipasang automatis pada ruang generator, dan akan berkerja berdasarkan suhu (temperatur) yang ada diruang generator. Bila sensor temperatur melebihi 800C maka sistem ini akan menyemburkan gas CO2 di dalam ruang generator. Selain itu disetiap bagian ruangan disiapkan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai dengan kebutuhan dan jenis peralatan ditempat tersebut.
Manajer unit PLTA batutegi
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